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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas aktivitas guru dan aktivitas 

siswa  melalui penerapan Model Project Based Learning dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan 

Sosial (IPAS) kelas V SDN 2 Mata Ie Aceh Besar. Permasalahan yang ditemukan 

pada hasil observasi awal adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa serta 

hasil belajar yang belum mencapai kriteria ketuntasan minimal. Hal ini disebabkan 

oleh metode pembelajaran bersifat konvensional yang membuat siswa tidak tertarik 

atau mendorong mereka untuk berpikir lebih dalam. Hal ini ditandai dengan siswa 

yang terlihat pasif dalam keterlibatan pembelajaran dan siswa jarang diberikan 

kesempatan untuk berpikir kritis. Penelitian ini menerapkan metode penelitian 

tindakan kelas yang dilaksanakan dalam dua siklus. Setiap siklusnya terdiri atas 

empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Penelitian ini melibatkan 21 orang siswa sebagai subjek penelitian. Data 

dikumpulkan melalui lembar observasi aktivitas guru, lembar observasi aktivitas 

siswa, tes kemampuan berpikir kritis, dan tes hasil belajar. Hasil penelitian 

menunjukkan adanya peningkatan dalam aktivitas guru, aktivitas siswa, 

kemampuan berpikir ktitis dan hasil belajar siswa.  Pada siklus I, aktivitas guru 

mencapai 77.27% (Baik) dan meningkat menjadi 90.90% (Sangat Baik) pada siklus 

II.  Aktivitas siswa meningkat dari 71.59% (Baik) pada siklus I menjadi 89.77 % 

(Sangat Baik) pada siklus II. Hasil tes kemampuan berpikir kritis pada siklus I 

memperoleh 61.90% (Cukup Kritis)  dan pada siklus II mencapai 85.71% (Sangat 

Kritis). Adapun hasil belajar siklus I mencapai 57% dan siklus II mencapai 85%. 

Berdasarkan analisis data di atas, dapat disimpulkan bahwa penerapan model 

Project Based Learning dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPAS di kelas V SDN 2 Mata Ie Aceh Besar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran adalah interaksi antara siswa, guru, dan sumber belajar di 

dalam lingkungan belajar. Tujuan pembelajaran adalah memberikan bantuan 

kepada peserta didik agar memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan karakter.1 

Untuk melaksanakan pembelajaran, guru harus merencanakan berbagai metode 

pembelajaran yang kooperatif, kontekstual, dan konstruktivis. Sehingga siswa 

mampu bekerja sama dan terlibat aktif dalam proses pembelajaran melalui 

eksplorasi, eksperimen, dan diskusi untuk menghubungkan materi pelajaran  

dengan pengalaman nyata dalam kehidupan sehari-hari. 

Salah satu keterampilan yang penting untuk dikembangkan melalui 

pembelajaran adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan 

keterampilan kognitif yang berorientasi pada pemecahan masalah untuk 

menganalisis dan membuat keputusan yang efektif.2 Hal ini dapat membantu siswa 

agar mampu menganalisis informasi, mengambil keputusan dengan tepat dan 

menyelesaikan masalah berdasarkan bukti dan logika yang kuat. Kemampuan 

berpikir kritis inilah yang menjadi kunci untuk mewujudkan siswa yang tidak hanya 

unggul dalam pengetahuan tetapi juga mampu untuk menerapkan pengetahuan 

tersebut dalam berbagai kondisi. 

 
1 Muhammad Fathurrohman, Model-Model Pembelajaran Inovatif, (Jogjakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2015), h. 16 
2  Mike Tumanggor, Berpikir Krrtis: Cara Jitu Menghadapi tantangan pembelajaran abad 

21. (Ponorogo: Tiim Gracias Logis Kreatif, 2021), h. 7. 
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Model pembelajaran memiliki peran penting dalam mencapai  suatu tujuan 

pembelajaran. Model-model pembelajaran yang beragam dapat menciptakan 

variasi dalam mengajar untuk memenuhi gaya belajar dan kebutuhan individu 

siswa. Model pembelajaran dapat membantu siswa untuk tidak hanya memahami 

materi pelajaran, tetapi juga mampu mengaplikasikan ilmu pengetahuannya dalam 

kehidupan sehari-hari. Dalam Al-Qur‘an Surah Al-An‘am ayat 75 Allah SWT 

berfirman:3 

٧٥الموقنين من وليكون والارض السماوات  ملكوت  ابراهيم نري وكذلك    
Artinya : Dan demikianlah kami beri Ibrahim pemahaman (pertamanya) mengenai 

kekuasaan Agung (Allah) atas langit dan bumi dan (hal ini) agar dia  dapat menjadi 

salah seorang diantara orang-orang yang benar-benar yakin. Surah  Al-An’am ayat 

75. 

 

Makna dari ayat ini yaitu tentang Nabi Ibrahim belajar secara mandiri dan 

Allah sebagai guru yang memberikan pengajaran kepada Nabi Ibrahim. Belajar 

secara mandiri dapat dilakukan karena manusia telah diberikan akal. Akal yang 

sudah diberikan Allah harus digunakan sebaik mungkin. Begitu juga dalam memilih 

model pembelajaran hendaknya sebaik mungkin dalam memilih agar sesuai dengan 

tujuan pembelajaran yang diharapkan.  

Pemilihan model pembelajaran yang sesuai memiliki potensi untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan prestasi belajar siswa. Memilih 

model pembelajaran yang cocok dengan karakteristik peserta didik dapat 

memperlancar pemahaman siswa terhadap materi dan membantu guru untuk 

 
3 Kementerian Agama Republik Indonesia. (2012). Al-Quran dan terjemahan. Kementrian 

Agama Republik Indonesia. 
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mencapai tujuan pembelajaran dengan lebih efektif.4 Namun pada kenyataannya 

tujuan pembelajaran yang sudah ditentukan tersebut, belum tentu dapat berjalan 

sesuai yang diharapkan karena kurangnya kemampuan guru dalam menciptakan 

pembelajaran yang merangsang siswa untuk menjadi aktif, kreatif, dan kritis, serta 

merasa senang dalam proses belajar. Sebaliknya, yang sering terjadi adalah siswa 

menjadi bosan dalam mengikuti pembelajaran karena adanya beban mata pelajaran 

yang berlebihan, dan ini dapat mengakibatkan ketidakaktifan dan rasa jenuh pada 

siswa karena pembelajaran memerlukan pemikiran yang lebih mendalam. 

Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL) menjadi solusi yang 

inovatif dalam menyelesaikan permasalahan tersebut. PjBL merupakan suatu model 

pembelajaran yang berpusat kepada siswa dimana siswa terlibat langsung melalui 

proyek-proyek yang relevan dalam pembelajaran.5 Pekerjaan proyek yang 

dilakukan peserta didik, memuat tugas untuk menghasilkan suatu produk. Dengan 

menggunakan model pembelajaran ini memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk dapat belajar aktif, berpikir dengan kritis, bertanggung jawab, menganalisis 

informasi dan menemukan solusi yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa dapat ditingkatkan melalui pemahaman yang 

disalurkan dalam bentuk produk yang diciptakan sebagai wujud nyata dari 

pembelajaran melalui model pembelajaran berbasis proyek. 

 
4 Sri Lahir, Muhammad Hasan Ma‘ruf, & Muhammad Tho‘in. (2017). Peningkatan 

Prestasi Belajar Melalui Model Pembelajaran Yang Tepat Pada Sekolah Dasar Sampai Perguruan 

Tinggi. Jurnal Ilmiah Edunomika, 1.01, 1–8. 
5 Halim Purnomo dan Yunahar Ilyas, Tutorial Pembelajaran Berbasis Proyek, 

(Yogyakarta:K-Media, 2019), h.1. 
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Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) merupakan gabungan dari dua 

ilmu yang memiliki peranan penting dalam membentuk pemahaman siswa terhadap 

lingkungan alam dan sosial di sekitarnya. Dalam pembelajaran IPAS, siswa tidak 

hanya mempelajari konsep ilmiah dan sosial saja tetapi juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dengan melakukan pengamatan, eksperiman,  

memecahkan masalah, dan analisis. Penerapan PjBL dalam pembelajaran IPAS 

memiliki berbagai tantangan seperti keterbatasan waktu, kurangnya sarana dan 

prasarana, dan kurangnya pelatihan khusus guru. Oleh sebab itu, penting untuk 

mempelajari lebih lanjut bagaimana menerapkan PjBL dalam pembelajaran IPAS 

dapat diterapkan secara efektif dan melihat dampaknya terhadap kemampuan 

berpikir kritis dan hasil belajar siswa.  

 Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang di lakukan oleh Imas Sumarni 

pada tahun 2018 yang melakukan penelitian mengenai penerapan model project-

based learning untuk meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa dalam mata 

Pelajaran IPAS tentang sifat-sifat Cahaya di kelas V A bagi siswa SDN 

bantarkemang 1, dengan hasil belajar setelah siklus I 77.14% dan semakin 

meningkat pada siklus II 94.29%. Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan 

bahwa model Project Based Learning (PjBL) dapat membantu mengembangkan 

dan meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa.6 

            Penelitian lainnya yang dilakukan Nurul Nisah dkk., di masa pandemi 

Covid- 19 dengan menerapkan model project-based learning dapat berpengaruh 

 
6 Imas Sumarni, (2020), Penerapan Model Project-Based Learning Untuk Meningkatkan 

Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Dalam Mata Pelajaran IPA Tentang Sifat-Sifat Cahaya di Kelas 

V A bagi Siswa SDN Bantarkemang 1, Jurnal Teknologi Pendidikan, 9(1). 
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terhadap hasil belajar IPA siswa kelas IV dengan nilai hasil belajar pre-test sebesar 

76.00 dan nilai post-test sebesar 83.00.7 

            Keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan pada metode 

pembelajaran, melainkan juga ditentukan pada kemampuan berpikir siswa. Siswa 

yang berpikir kritis pada saat pembelajaran berlangsung akan mencapai hasil 

belajar yang tinggi karena lebih mudah dalam mengikuti pembelajaran. Begitupun 

sebaliknya, siswa yang tidak berpikir kritis akan memperoleh hasil belajar yang 

rendah karena sulit dalam mengikuti pembelajaran.  

Namun, pentingnya mengembangkan kemampuan berpikir kritis belum 

sejalan dengan kondisi pembelajaran di SDN 2 Mata Ie. Pada pembelajaran IPAS 

kelas V, hasil observasi menunjukkan siswa memiliki nilai rendah, dengan hanya 9 

dari 21 siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70.8 

Kemampuan critical thinking siswa seperti memfokuskan pertanyaan, bertanya dan 

menjawab, menganalisis masalah, menyelesaikan masalah, dan menarik 

kesimpulan, belum berkembang secara optimal. Pembelajaran IPAS masih 

berorientasi pada penyelesaian materi dan bersifat teacher-centered. Guru 

cenderung menyampaikan materi secara langsung tanpa melibatkan siswa dalam 

aktivitas eksploratif atau diskusi. Akibatnya, siswa kehilangan minat, terlihat pasif, 

bahkan merasa bosan. Contoh aktivitas siswa yang tidak memunculkan berpikir 

kritis meliputi menghafal definisi secara mekanis tanpa memahami maknanya, 

 
7 Nisah, N., Widiyono, A., Lailiyah, N. N., Prodi Pendidikan, & Guru Sekolah. (2021). 

Keefektifan Model Project Based Learning Terhadap Peningkatan Hasil Belajar IPA Di Sekolah 

Dasar. Jurnal Penelitian Pendidikan, 8(2), 114–126. 
8 Data hasil observasi yang dilakukan penulis pada Septermber 2024 di SDN 2 Mata Ie 

Aceh Besar. 
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menyelesaikan soal-soal pilihan ganda tanpa diskusi atau refleksi, dan mencatat 

materi yang diberikan guru tanpa melakukan analisis terhadap informasi tersebut. 

Aktivitas seperti ini tidak mendorong siswa untuk mengeksplorasi ide-ide baru atau 

menghubungkan pengetahuan dengan konteks kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, pendidik perlu memilih model pembelajaran yang tepat 

untuk meningkatkan hasil pembelajaran melalui keterampilan berpikir kritis peserta 

didik di SDN 2 Mata Ie Aceh Besar, khususnya dalam pembelajaran IPAS. 

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, penulis tertarik mengadakan 

penelitian berjudul “Penerapan Model Project Based Learning (PjBL) untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Kelas V pada Pembelajaran IPAS 

di SDN 2 Mata Ie Aceh Besar” 

B. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:  

1. Bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran IPAS melalui Penerapan 

model Project Based Learning di kelas V SDN 2 Mata Ie? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam pembelajaran IPAS melalui Penerapan 

model Project Based Learning di kelas V SDN 2 Mata Ie? 

3. Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan model 

Project Based Learning di kelas V SDN 2 Mata Ie? 

4. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS melalui 

Penerapan model Project Based Learning di kelas V SDN 2 Mata Ie? 
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C.   Tujuan Penelitian 

  Adapun tujuan dalam penelitian ini yang dijelaskan dalam rumusan masalah 

adalah: 

1. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelajaran IPA melalui 

Penerapan model Project Based Learning di kelas V SDN 2 Mata Ie. 

2. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajaran IPA melalui 

Penerapan model Project Based Learning di kelas V SDN 2 Mata Ie. 

3. Untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan 

model Project Based Learning di kelas V SDN 2 Mata Ie. 

4. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPAS melalui 

Penerapan model Project Based Learning di kelas V SDN 2 Mata Ie. 

D. Manfaat Penelitian 

            Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka penelitian ini dapat diharapkan 

bermanfaat sebagai berikut: 

1.  Bagi Sekolah, penelitian ini memberikan kontribusi berharga kepada 

sekolah dalam pengembangan wawasan terkait pembelajaran dengan 

model project-based learning.  

2. Bagi Guru, dengan penelitian ini guru akan memperoleh pemahaman yang 

lebih mendalam tentang model pembelajaran project-based learning 

melalui hasil penelitian ini. Pengetahuan ini dapat diaplikasikan dalam 

berbagai konteks pembelajaran, memungkinkan terciptanya variasi 

mengajar yang lebih kreatif. 
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3.  Bagi Siswa, pada penelitian ini siswa akan merasakan manfaat langsung 

dengan diterapkannya model pembelajaran project-based learning dalam 

pembelajaran mereka. Pengalaman ini akan membantu mereka 

mengembangkan kemampuan berpikir kritis, yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan hasil belajar mereka. 

4. Bagi Peneliti, manfaat utama bagi peneliti adalah memperoleh 

pengetahuan baru yang berguna sebagai kontribusi terhadap dunia 

pendidikan. Hasil penelitian ini juga merupakan salah satu syarat untuk 

menyelesaikan perkuliahan dalam Program Studi Pendidikan Guru 

Madrasah Ibtidaiyah di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry, 

yang akan membantu  dalam perolehan gelar Sarjana Pendidikan. 

E. Definisi Operasional 

Menurut peneliti terdapat beberapa istilah yang tertera pada judul skripsi 

yang perlu dirincikan diantaranya yaitu: 

1.     Model Pembelajaran Project Based Learning 

Menurut Agus Wasisto, Project Based Learning merupakan pembelajaran 

yang menggunakan proyek sebagai media dan menggunakan masalah sebagai 

langkah awal dalam mengumpulkan pengetahuan baru berdasarkan pengalaman 

siswa.9 PjBL mengajak siswa bekerja secara kolaboratif untuk menyelesaikan 

proyek nyata  yang berhubungan dengan materi pelajaran dan sesuai dengan 

kehidupan sehari-hari mereka. Dalam penelitian ini yang dinamakan dengan PjBL 

 
9 Agus Wasisto Warso, Proses Pembelajaran dan Penilaiannya di 

SD/MI/SMP/MTS/SMA/MA/SMK, (Yogyakarta: Graha Cendkia, 2014), h. 72 
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adalah pembelajaran dimana peserta didik dapat membuat atau merancang sebuah 

proyek yang nantinya dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan dalam menyelesaikan masalah dunia nyata dalam bidang IPAS.  

2. Berpikir Kritis 

              Ennis menyatakan bahwa berpikir kritis adalah sebuah proses pemikiran 

yang reflektif yang berpusat pada pengambilan keputusan terkait keyakinan dan 

tindakan. Menurut Redecker, keterampilan berpikir kritis mencakup kemampuan 

untuk mengakses, menganalisis, serta mensintesis informasi yang dapat dipelajari, 

dilatih, dan dikuasai.10  

            Berpkir kritis merupakan cara pandang peserta didik dalam menyikapi suatu 

masalah yang terjadi dan berpedoman pada akal atau teori yang ada, dengan kata 

lain berpegang teguh dengan teori pendukungnya. Sehingga hasil dari berpikir kritis 

dapat dipertimbangkan kebenarannya karena ada teori pendukungnya yang 

menjelaskan permasalahan yang terjadi dan jarang terjadi kesalahan makna.11  

Dalam penelitian ini pengertian berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik 

untuk tidak hanya menerima informasi secara langsung, tetapi juga 

mempertanyakan, menganalisis, dan memahami informasi tersebut secara lebih 

dalam. 

3. Pembelajaran IPAS 

Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) adalah ilmu yang mempelajari 

fenomena alam beserta interaksinya dan mengkaji aspek-aspek sosial dari 

 
10 Linda Zakiah dan Ika Lestari, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pelajaran, (Bogor: 

Erzatama Karya Abadi, 2019), h. 3 
11 Linda Zakiah dan Ika Lestari, Berpikir Kritis Dalam Konteks Pelajaran,….. h. 16 
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kehidupan manusia. Pembelajaran IPAS merupakan interaksi yang melibatkan 

berbagai komponen pembelajaran dalam bentuk proses pembelajaran dalam rangka 

mencapai kompetensi yang telah ditentukan sebagai tujuan pembelajaran.12 

            Pembelajaran IPAS di MI seharusnya melibatkan siswa dalam proyek-

proyek yang memungkinkan mereka memahami konsep ilmu pengetahuan alam 

melalui pengalaman praktis, menjadikan pembelajaran lebih menarik, relevan, dan 

memungkinkan siswa untuk aktif terlibat dalam proses pembelajaran. Dalam 

penelitian ini yang dimaksud dengan pembelajaran IPAS adalah gabungan dari dua 

ilmu yang memiliki peranan penting dalam membentuk pemahaman siswa tentang 

fenomena alam dan sosial sertadapat mengembangkan pengetahuan, keterampilan, 

dan sikap yang dibutuhkan untuk memahami dunia yang ada di sekitar mereka. 

  

 
12 Asih Widi Wisudawati dan Eka Sulistyowati, Metodologi Pembelajaran IPA, (Jakarta: 

Bumi Aksara, 2014), h. 11 


